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Abstract:

Kegiatan PLPG di seluruh LPTK di Indonesia melaksanakan amanat pendidikan
dalam meningkatkan kompetensi guru. Untuk melaksanakan amanat tersebut

peserta PLPG diberikan materi sebagaimana tertuang dalam modul kegiatan,.
Modul ter§ebut berisi sejumlah materi kegiatan  peningkatan kompetensi,
termasuk di dalamnya materi perangkat pembelajaran. Materi ini berisi tentang
pengenalan menganalisis buku guru dan buku siswa, penyusunan silabus dan RPP,
dan media pembelajaran. Semua materi tersebut dimuat dalam Materi Pelaksa-
naan Pembelajaran. Guru sebagai tenaga profesional, paling tidak harus mengeta-
huri kompeteni yang akan dicapai oleh siswa dalam pengejawantahan Kurikulum

2013 ini.
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Pendahuluan

Modul mata diklat perangkat pembela-
jaran ini didesain dengan sistematika penulis-
an modul pada umumnya dengan mengacu
pada pencapaian kompetensi mata diklat
perangkat pembelajaran. Modul mata diklat
ini terdiri dari empat materi. Materi pertama
berkaitan dengan analisis buku guru dan buku
siswa berdasarkan Kurikulum 2013. Materi
kedua berkaitan dengan penyusunan silabus.
Materi ketiga berkaitan dengan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Materi
keempat berkaitan dengan pengembangan
media pembelajaran. Materi kelima berkaitan
dengan pengembangan bahan ajar.

Tulisan ini memokuskan
materi pelaksanaan pembelajaran.

kajian pada

Memahami dan Menjabarkan Standar Kompe-
tensi Lulusan (SKL)

Peraturan pemerintah Repuplik Indone-
sia No. 32 Tahun 2013 tentang Standart
Nasional Pendidikan (SNP), dijelaskar?
beberapa hal sebagai berikut: ”Kompetensl
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adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh Peserta Didik setelah mem-
pelajari suatu muatan pembelajaran, menamat-
kan suatu program, atau menyelesaikan satuan
pendidikan tertentu”. Standar Kompetensi
Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Penjelasan tentang Standar Kompetensi
lulusan disebutkan juga dalam peraturan
Menteri Pendidikandan Kebudayaan No. 54
tahun 2013 dijelaskan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Standar Kompetensi Lulusan adalah krit-
eria mengenai kualifikasi kemampuan
Julusan yang mencakup sikap, pengeta-
huan, dan keterampilan.

2. Tujuan Standar Kompetensi Lulusan
digunakan sebagai acuan utama pengem-
bangan standar isi, st andar proses, standar
penilaian pendidikan, standar pendidik
dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, dan
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Monitoring dan Evaluasi untuk menge-

tahui ketercapaian dan kesesuaian antara
Standar Kompetensi Lulusan dan ll.Jh.Jsan
dari masing-masing satuan pendidikan
dan kurikulum yang digunakan 'pada
satuan pendidikan tertentu perlu dilaku-
kan monitoring dan evaluasi secara ber-
kala dan berkelanjutan dalam setiap peri-
ode. Hasil yang diperoleh dari moni-
toring dan evaluasi digunakan sebagai
bahan masukan bagi penyempurnaan
Standar Kompetensi Lulusan di masa
datang.

n

Kompetensi Inti

Kompetensi inti adalah tingkat kemam-
puan untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan yang harus dimiliki seorang Peserta
Didik pada setiap tingkat kelas atau program.
(PP.no.32 tentang SNP). Kompetensi inti
merupakan terjemahan atau operasionalisasi
SKL dalam bentuk kualitas yang harus di-
miliki mereka yang telah menyelesaikan
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu
atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran
mengenai kompetensi utama yang dikelom-
pokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psi-
tﬁ:,it(;?a tyar?g .harus dipelajari peserta didik

| u jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran. Kompetensi Inti harus menggam-
barkan kualitas yang seimbang antara f
paian hard skills dan soft skills. g

Kompetensi Inti berfun
pengorganisasi (organ
tensi dasar. Sebagai
Kompetensi Inti meru
Organisasi vertikal da

berungsi sebagai unsur
1Sing element) kompe-
unsur Pengorganisasi,
pakan pengikat untuk
N organisasi horizonta]
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Kompetensi Dasar. Orgar}n(ns‘aSJ vertiy,
1si dasar adalah keterkaitan ap, “ |

pctCl k ] al’q y

Kompetensi Dasar satg elas atay . giof
pendidikan ke kelasfenjang gi i gon
schingga memenuhi  prinsip belaj, * alis

terjadi suatu akumulasi yang berl, dij
bungan antara konten yang dipelajan r ot

didik. Organisasi horizontal adalah |, "~ dis
antara konten Kompetensi Dasar '\amu, filc
pelajaran dengan konten KOmPEtCn;;T 23,
dari mata pelajaran yang berbeda dalzy, i

pertemuan mingguan dax} kelas Yang ‘ ¥
sehingga terjadi proses s?lmg memperk,, o
Kompetensi Inti dirancang dalay ,  pe
kelompok yang saling terkait, yaitu bey.  dz
dengan sikap keagamaan (kompetens; i,

(indirect teaching), yaitu pada waktu pes
didik belajar tentang pengetahuan (ko
tensi kelompok 3) dan penerapan penget:h:
(kompetensi Inti kelompok 4).

Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi dasar adalah kemamy
untuk mencapai Kompetensi Inti yang b
diperoleh Peserta Didik melalui pembelaji:
(PP.32 tentang SNP). Kompetensi D:
adalah merupakan kompetensi setiap
pelajaran untuk setiap kelas yang dituru!
dari kompetensi inti. Kompetensi dasar i
konten atau kompetensi yang terdiri ¢
sikap, pengetahuan, dan ketrampilen '
bersumber pada Kompetensi Inti yang b
d?kuasai peserta didik. Kompetensi (e
dikembangkan dengan memperhatikan K
tf.:r.istik peserta didik, kemampuan awal. g
CIri dari suatu mata pelajaran, Mata pel?’
sebagai sumber dari konten untuk meng"”
kompetensi bersifat terbuka dan tidak ©

sikap sosial (kompetensi inti 2), penge, i
(kompetensi inti 3), dan penerapan peng. Y’
huan (kompetensi inti 4). Keempat ko, .
itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasy .
harus dikembangkan dalam setiap perj
pembelajaran secara integratif. Kompy. ©
yang berkenaan dengan sikap keagamag;: !
sosial dikembangkan secara tidak langs, ;
[
|

F 2
akultas limu Tarbxyah dan Keguruan (FITK) JAIN



Pengaruh Fak
aKtor Internga]
al dan Erkstern altcrlmdap Sosialisasi Anak
sialisast Anak, Efrizal Nasution

diorgaﬂisaSil.(an be'rdasarkan disiplin ilmu yang
<angat berorlenta’m hanya pada filosofi esensi-
jlisme dan perenialisme. Mata pelajaran dapat
dijadikan organisasl kggtep yang dikembang-
kan dari berbagai dls'lplm ilmu atau non
gisiplin ilmu yang dlperbolehkan menurut
Flosofi rekonstruksi sosial, progresif atau pun
pumanisme- Karena filosofi yang dianut dalam
gurikulum adalah eklektik seperti dikemuka-
kan di bagian landasan filosofi, maka nama
natd pelajaran dan isi mata pelajaran untuk

gurikulum  yang akan dikembangkan tidak
erlu terikat pada kaedah filosofi esensialisme

dan perenialisme.
Kompetensi dasar merupakan kompeten-

si setiap mata pelajaran untuk setiap kelas
yang diturunkan dari Kompetensi Inti.

Penyusunan Silabus
Perencanaan pembelajaran  dirancang
dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang mengacu pada stan-
dar isi. Perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skena-
rio pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP
jisesuaikan pendekatan pembelajaran yang
digunakan.
Silabus merupakan acuan penyusunan
kerangka pembelajaran untuk tiap bahan
kejian mata pelajaran. Silabus paling sedikit
memuat: Identitas mata pelajaran, kompetensi
inti, kompetensi dasar, materi Pokok/tema
(untuk tingkat SD/MI), pembelajaran; penilai-
an, alokasi waktu dan sumber belajar. Silabus
dikembangkan berdasarkan standar kompeten-
i lulusan dan standar isi untuk satuan pendi-
dikan dasar dan menengah sesuai dengan pola
pembelajaran di setiap tahun ajaran ter-
tentu.silabus digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan rencana pelaksanaan pembela-
jaran. Silabus mencakup: (1) identitas mata
pelajaran, (2) identitas sekolah, (3) kompe-
tensi inti, (4) kompetensi dasar, (5) materl
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pokok, (6)

Fanite pembelajaran, (7) penilaian, (8)

aktu, dan (9) sumber belajar
Renc .
ana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

i Rencana
YeadRly s pembelajara
iy ok atau tema terte
I‘:klnc/dkup: data sekolah ma;lu;t{tf“ntu yang
elas/ge : y ’ lajara
tujuanbm;]:;:bcri, ‘materi pokok; al()kjasi r\:\;al((ltal:"
e Cdjara!], kompetensi dasar dar;
el P'?jncapalan kompetensi; materi
o dajnaran, metode pembelajaran; media,
e sumbe}' belajar; langkah-langkah
glatan per?belajaran; dan penilaian.
arahkRPP dljabark-ar-l dari silabus untuk meng-
5 an peserta didik dalam upaya mencapai
D, sesuai dengan standar proses pembe-
lajaran. Setiap guru dalam satuan pendidikan
berkewa'jiban menyusun RPP matapelajaran
Z:;liggrdlampur}ya,'di bawah supervisi guru
yang ditunjuk, kepala sekolah, penga-
was, atau dari LPTK yang relevan. RPP
disusun sebelum awal tahun pelajaran, dan

pelaksanaan

menjadi bagian KTSP Alur RP.
KI dan SILA- Ly
KD BUS 214

1. Prinsip-prinsip Pengembangan RPP

a. Perbedaan individual peserta didik
antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, mo-
tivasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang bu-
daya, norma, nilai, dan/atau lingkung-
an peserta didik.

_ Partisipasi aktif peserta didik.

c. Berpusat pada peserta didik gntug
mendorong semangat belajar, motivas,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirast,
inovasi dan kemandirian. ’

d. Pengembangan pudaya membaca an
menulisyang dirancang untuk me”
ngembangkan kegemaran membaca,
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' keterpaduanantara KD, m’aterl ;.Jerr'lke-
Jajaran, kegiatan pembelajzfran, 1{1d1' a-
tor pencapaian kompetensl, penilaian,
dan sumber belajar dalam satu
keutuhan pengalaman belajar.

g. Mengakomodasi pembelajaran tema-
tik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan
keragaman budaya.

h. Penerapan teknologi informasi dan
komunikasisecara terintegrasi, siste-
matis, dan efektif sesuai dengan situ-

asi dan kondisi.
Komponen dan Sistematika RPP

Landasan yang digunakan dalam penyusu-
nan RPP adalah Peraturan Pemerintah
Nomor 19/2005 Pasal 20, yang berbunyi:
Perencanaan proses pembelajaran meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembela-
jaran yang memuat sekurang-kurangnya
tujuan pembelajaran, materi pembela-
jaran, indikator, metode pembelajaran,
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
RPP minimal harus memuat tujuan pem-
belajaran, materi pembelajaran, metode
ﬁl?:nl')ell?;fn, ;rl:]mber (liaelajar, dan peni-
P g _men apatkan manfaat
ri yang dlkembangkannya, maka
n?uatan minimal RPP tersebyt perlu
fillf?ngkapi dengan rincian langkah mana
Jerial guru dalam pembelajaran, )

Langkah-langkah Pengembangan RPP

a. Mengkaji  Silabyg d
. al i
tingkat nasiona] il

Se;za;(a umum, untyk setiap mater;j
Pokok dalama setiap silabys terdapat 4
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KD sesuai dcngan as:p-ek KI |
kepada Tuhan, sikap diri dap y
lingkungan, pengetahug.m’ dan kur','
pilan). Unt uk mencapai 4 KD lw,}”
di dalam silabus dirumuskar kc’;..
siswa secara umum dalam Pcmb:;"
an berdasarkan standar Proses k
atan siswa ini merupakan Fincig,
eksplorasi, elaborasi, dan koﬂﬂm
yakni: mengamati (observes) men,
(questions), mengumpulkan inf, %,
mengolah (associate) dan Mengoy
kasikan. Kegiatan inilah yan, e
dirinci lebih lanjut di dalay |,
dalam bentuk langkah-langkah ..
dilakukan guru dalam pembel,
yang membuat siswa aktif |,
Pengkajian terhadap silabus mely
perumusan indikator KD dan e

annya.

. Mengidentifikasi Materi Pembelajy;

Mengidentifikasi materi pembelajz,

yang menunjang pencapaian ko

tensi dasar dengan mempertimby

kan: a) potensi peserta didik; b) r

vansi dengan karakteristik daerah

tingkat perkembangan fisik, intel
tual, emosional, sosial, dan spritt
peserta didik; d) kebermanfaatan b
peserta didik; €) struktur keilmuan:
aktualitas, kedalaman, dan kelus
materi  pembelajaran; g) relevs
dengan kebutuhan peserta didik ¢
tuntutan lingkungan; dan h) alok
waktu,

- Menentukan Tujuan

Tujuan dapat diorganisasikan ¢
cakup seluruh KD atay diorganisasik
untuk setiap pertemuan. Tujuan me?
acu pada indikator, paling tidak 7
ngandung dua aspek: 4udience (pest’

didik) dan Bepay; Pe”
puan). avior (aspek kem:
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Merumuskan Indikator
" Kompetensi dari KD

1) Indikator merupakan penanda pen.
capaian kompetensi dasar yang
ditandai oleh perubahan perilaky
yang dapat diukur yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keteram-
pilan.

2) Indikator dikefnt'{angkan sesuai
dengan karakteristik peserta didik,
satuan pendidikan, dan potensi
daerah

3) Digunakan sebagai dasar untuk

menyusun alat penilaian.
Prinsip pengembangan indikator
urgensi, kontinuitas, rele-vansi dan
kontekstual. keseluruhan indikator
dalam satu KD merupakan tanda-
tanda, prilaku, dan lain-lain untuk
pencapaian  kompetensi  yang
merupakan kemampuan bersikap,
berpikir, dan bertindak secara kon-
sisten.

e. Mengembangkan Kegiatan Pembela-
jaran
Kegiatan ~ pembelajaran dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar
yang melibatkan proses mental dan
fisik melalui interaksi antarpeserta
didik, peserta didik dengan guru, ling-
kungan, dan sumber belajar lain dalam
rangka pencapaian kompetensi dasar.
Pengalaman belajar yang dimaksud
dapat terwujud melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran yang ber-
variasi dan berpusat pada peserta didik.
Pengalaman belajar memuat kecakapan
hidup yang perlu dikuasai peserta
didik.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam

mengembangkan kegiatan pembelajar-
an:

a) Kegiatan pembelajaran disusun
untuk memberikan bantuan kepada

Pembelajaran go
Kegiatan ey
rangkaian

b) Ealra profesional .
elajar;
kcgiag?\rdnm;ﬂ:::?l
c) seperti di silabys Moo
i‘{%;;ta;enepcwhclajaran
kah-langkah muan skenario
: guru dalam me
Siswa a_ktif belajar. Kegiat
e
R nti, dan Penutup.
lanjgut nr“llen;gzili r?r?caiﬁarkan' 1ebi'h
n dari kegi-
atan eksplorasi, elaborasi, dan kon-
firmasi, yakni: mengamati (obser-
ves), menanya (questions), me-
ngumpulkan informasi, mengasosi-
asikan (associates) dan mengomu-
nikasikan. Untuk pembelajaran
yang bertujuan menguasai prose-
dur untuk melakukan sesuatu,
kegiatan pembelajaran  berupa
pemodelan/demonstrasi oleh guru
atau ahli, peniruan oleh peserta
didik, pengecekan dan pemberian
umpan balik oleh guru, dan pela-
tihan lanjutan.

untuk

]ang_
mbuat
an ini
giatan:

f. Penjabaran Jenis Penilaian

Di dalam silabus telah ditentukan jenis
penilaian. Penilaian pencapaian kom-
petensi dasar peserta didik dilakukap
berdasarkan indikator. Penilaian di-
lakukan dengan menggunakgn tes dan
non tes dalam bentuk tertulis maupun
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran
sikap penilaian hasil karya berupa
: royek dan/atau produlf, peng-
ugzean ' enilaian diri.
gunaan portofollo, dan'p PR
Setiap pembelajaran siswa lrt oo
enyajikan karyd: Portol0ll0
nigHkY ilaian yang harus
merupakan card pent

| 235

y
S, lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambor -



on Vol 9. Nomor
wizon Pendidikan,
Jurnal Horr:
jenjang pendidikan

dilakukan untuk

R mt‘"t‘”Fli‘h rangkaian kegi-

: : akan scrangkal
merupa a

Penilaian

tuk memperoleh, mvn;,z:uml'i.~;isT
g ata tentang proses
eserta didik yang
atis dan ber-
menjadi
dalam

atar : :
dan menafsirkan ¢

dan hasil belajar p
dilakukan secara sntqn
schingga

}\L ‘”l("”l ur z_:]n
5
hLl”l(]knﬂ

informasi  yang
pengambilan keputusan.

Menentukan Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap
kompetensi dasar didasarkan pada jum-
lah minggu efektif dan alokasi waktu
mata pelajaran per minggu dengan
mempertimbangkan jumlah kompetensi
dasar, keluasan, kedalaman, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan
kompetensi dasar. Alokasi waktu yang
dicantumkan dalam silabus merupakan
perkiraan waktu rerata untuk me-
nguasai kompetensi dasar yang di-
butuhkan oleh peserta didik yang
beragam. Alokasi tersebut dirinci dan
disesuaikan lagi di RPP.

h. Menentukan Sumber Belajar

Sumber belajar adalah rujukan, objek
dan/atau bahan yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran, yang berupa
media cetak dan elektronik, nara
sumber, serta lingkungan fisik, alam,
sosial, dan budaya. Sumber belajar
cetak utama buku Babon (Kurikulum
tingkat nasional) dan Buku Suplemen
(Kurikulum tingkat daerah),

Simpulan

_ Materi pelaksanaan embelaja
kegiatan PLpG di Kcmc’:nerian J/:::l::lall;ll
mencakup penyusunan kompetensi pendidik-
an: s:lar'xdar kpmpetensi lulusan (SKL), kompe-
tensi intj (K1), kompetensi dasu; (Kr))
penyusupan silabus dn rencana pclaksanaan’
pembelajaran, Hal ini disiapkan bagi peserta
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PLPG dalam jangka waktu ,k?giatan 4
.ckitar 10 hari. Dengan materi ini, k.,
sekita ; : d k. %
peserta PLPG yang terdiri darj 2,
tersebut meningkat.
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